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ABSTRACT
As a job seeker, one will face competition to get a job. In facing competition, one evaluates one's self-quality, hope
that it can bring up optimistic thoughts about getting a job. Self-esteem is defined as a person's positive or negative
evaluation of himself, including his worthiness as an individual. Then, optimism is an individual's perspective and
positive attitude toward the future. This study aims to determine the effect of self-esteem on the optimism of fresh
graduates as job seekers. As a fresh graduate who is looking for a job, especially in a pandemic situation where
there is a reduction in job opportunities, requirements for applying for jobs, and termination of employment. This
study used quantitative methods and involved 102 participants. The results of the simple regression analysis show
that self-esteem influences 5.8% with a value of p = 0.014, p <0.05 means that there is a significant contribution
with a regression coefficient value of 0.154. This study provide information that self-esteem contributes 5.8% to
optimism of fresh graduates as job seekers.
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ABSTRAK
Sebagai pencari kerja, persaingan akan dihadapi untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam menghadapi persaingan,
seseorang melakukan evaluasi terhadap kualitas diri dengan harapan dapat memunculkan pemikiran optimis untuk
mendapatkan pekerjaan. Pengertian harga diri sendiri berupa evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap dirinya
sendiri, termasuk kelayakannya sebagai individu. Kemudian, optimisme merupakan cara pandang dan sikap positif
individu terhadap masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran harga diri terhadap optimisme fresh
graduate sebagai pencari kerja. Sebagai fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan, apalagi dalam situasi
pandemi di mana terjadi pengurangan kesempatan kerja, persyaratan untuk melamar pekerjaan, dan pemutusan
hubungan kerja dapat mengancam rasa optimisme dan harga diri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
melibatkan 102 partisipan. Hasil dengan analisis regresi sederhana menunjukkan harga diri berperan 5.8% dengan
nilai p = 0.014, p < 0,05 memiliki arti terdapat kontribusi yang signifikan dengan nilai koefisien regresi 0.154.
Penelitian ini memberikan informasi bahwa harga diri memberikan peranan sebesar 5.8% terhadap optimisme pada
fresh graduate sebagai pencari kerja.

Kata Kunci: Harga diri, optimisme, lulusan baru, pencari kerja

1. PENDAHULUAN
Pada sekitar akhir tahun 2019, telah ditemukan sebuah virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan
penyakit Corona Virus Diseases – 19 (COVID-19) (Susilo et al., 2020). Dilansir dari situs resmi
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa akibat penularan yang meluas, maka
penyakit ini dikategorikan sebagai pandemi (WHO, 2020). Pandemi kemudian memberikan
dampak, tidak terkecuali pada banyak negara termasuk Indonesia. Melihat dampak pada sektor
ketenagakerjaan di Indonesia, terjadi peristiwa Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) sebagaimana
pernyataan dari Sekretaris Jendral Kementerian Ketenagakerjaan dari Tribunnews (2021)
terdapat 29.4 juta jiwa menjadi korban PHK. Selain itu dampak lainnya yakni terjadi
pengurangan lapangan kerja serta berkurangnya lowongan pekerjaan. Tercatat melalui merdeka
(2022) secara global terdapat 114 juta lapangan pekerjaan hilang. Sebelum Pandemi COVID-19
data.tempo (2021) menyebutkan adanya 10.000 iklan lowongan kerja yang kemudian setelah
saat Pandemi COVID-19 menyusut di angka 8.235 iklan. Terbatasnya kesempatan dan lahan

https://doi.org/10.24912/jssh.v1i2.27805 99



Harga Diri dan Optimisme Mencari Ambarsari et al.
Kerja Pada Fresh Graduate

untuk bekerja di masa Pandemi COVID-19, ditambah dengan korban PHK yang kehilangan
pekerjaan maka tidak menutup kemungkinan bertambahnya jumlah pengangguran akibat dari
fenomena ini. Berdasarkan informasi dari Menteri Ketenagakerjaan dilansir melalui kompas
(2022) terjadi peningkatan sebesar 7% atau sebanyak 9.7 juta jiwa. Pernyataan mengenai
pengangguran ini ditambahkan berdasarkan informasi melalui International Labour
Organization (ILO) melalui liputan6 (2022) proyeksi pengangguran di tahun 2022 ada di angka
207 juta jiwa, meningkat 21 juta jiwa dibandingkan tahun 2019.

Menghadapi persaingan untuk mendapatkan pekerjaan menjadi suatu tantangan di tengah
fenomena PHK, hilangnya lapangan pekerjaan dan meningkatnya pengangguran. Bersaing tidak
hanya sesama pencari kerja dengan sudah memiliki pengalaman kerja sebelumnya, melainkan
fresh graduate yang baru menyelesaikan pendidikan kemudian memiliki orientasi untuk bekerja.
Para fresh graduate ini bukan hanya beradaptasi dengan situasi Pandemi COVID-19 setelah
kelulusannya, tetapi juga dihadapkan dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan dalam
mencari kerja, di antaranya (1) terjadi persaingan yang semakin ketat; (2) perubahan kondisi
pasar kerja; (3) penyesuaian diri dengan aturan-aturan baru atau new normal (Ginting, 2021).
Tidak sampai di situ, dilansir dari republika (2021) Sekretaris Jendral Vokasi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) mengatakan
Pandemi COVID-19 ini membuat perusahaan lebih selektif dalam menerima pelamar kerja
dengan memperketat persyaratan berupa skill. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, sebagai fresh
graduate untuk menghadapi persaingan dibutuhkan pemahaman dan kompetensi yang baik
(Pang et al., 2019). Sedangkan berdasarkan penelitian Abd Rahman et al. (2020) mengatakan,
fresh graduate di masa Pandemi COVID-19 rendah keinginan untuk mengembangkan dirinya.
Faktor ini yang dapat melatarbelakangi lulusan sarjana lebih banyak menganggur dibandingkan
dengan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena kurang diasah nya skill yang
dimiliki (Nurjanah, 2018).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty dan Zulkifli (2021) menemukan bahwa
kecemasan untuk mencari pekerjaan di masa Pandemi COVID-19 bahkan sudah dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir. Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
besar peran harga diri pada optimisme fresh graduate dalam mencari kerja, dikarenakan ketika
seseorang memiliki harga diri maka akan dapat memberikan motivasi dan menumbuhkan
pemikiran optimis (Seligman, 2006). Sehingga fresh graduate mendapatkan informasi melalui
penelitian ini mengenai besar peran harga diri untuk menumbuhkan sikap optimis.

Rumusan masalah adalah sebagai berikut: Apakah harga diri memberikan peran terhadap
optimisme fresh graduate sebagai pencari kerja?

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan menggunakan kuantitatif, dalam proses pengambilan data berlangsung
pada tanggal 18 November 2022 hingga 16 Desember 2022 melalui teknik non-probability yang
berfokus pada convenience sampling. Pelaksanaan pengisian kuesioner melalui platform online
yakni Google Form. Sebelum partisipan menjawab pernyataan, diarahkan untuk mengisi surat
perjanjian Hasil dari pengambilan data mendapatkan 117 orang partisipan yang kemudian setelah
mengalami seleksi kesesuaian karakteristik, berkurang menjadi hanya 102 partisipan yang sesuai
dan dapat dilanjutkan untuk diteliti. Adapun karakteristik partisipannya adalah: (a) laki-laki dan
perempuan; (b) berusia 21 hingga 26 tahun; (c) lulusan (fresh graduate) Sarjana (S1) di masa
Pandemi COVID-19; (d) belum pernah bekerja (tidak termasuk magang kampus); dan (e) saat ini
sedang mencari kerja.
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Variabel harga diri sebagai independent variable atau variabel yang memberikan pengaruh (X) ,
sedangkan optimisme sebagai dependent variable atau variabel yang diberikan pengaruh (Y).
Untuk pengukuran dalam penelitian ini, Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang mengacu
pada teori dari Rosenberg (1965) digunakan sebagai alat ukur dari variabel harga diri.
Penggunaan alat ukur dari RSES ini terdiri dari 20 pernyataan dengan butir positif dan negatif
yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Bagian Riset Fakultas Psikologi
Universitas Tarumanagara. Selanjutnya, Life Orientation Test – Revised (LOT-R) dengan
menggunakan teori dari Scheier dan Carver (1994) terdiri atas 10 butir pernyataan yang sudah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan digunakan oleh Katim (2022). Kedua alat ukur
menggunakan skala likert dengan skor minimal 1 dan skor maksimal 5, keterangan skor paling
rendah adalah sangat tidak setuju dan paling tinggi adalah sangat setuju.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggambaran kedua variabel berdasarkan data yang diperoleh atau gambaran variabel secara
empirik kemudian memiliki tujuan untuk mengetahui frekuensi dan persentase dari kategori
rendah, sedang dan tinggi yang didapatkan pada setiap variabel. Kategorisasi yang digunakan
mengacu pada Azwar (2012), yakni dalam kategori (a) rendah, digambarkan dengan rumus X <
(mean - 1(standard deviation)); (b) sedang, digambarkan dengan rumus(mean + 1(standard
deviation)) ≤ X< (mean – 1(standard deviation)); dan (c) tinggi, digambarkan dengan rumus
(mean + 1(standard deviation)) ≤ X.

Berdasarkan perhitungan statistik empirik, hasil untuk variabel harga diri nilai maksimum adalah
98, nilai minimum 34, mean ada di angka 69.96, standard deviation sebesar 14.48, dan range
yakni 64. Dengan demikian, untuk kategorisasi variabel harga diri didapati pada kategori: (a)
rendah, skor kurang dari 55.48; (b) sedang, dengan skor antara 55.48 hingga 84.44; dan (c)
tinggi, dengan skor lebih dari 84.48. Berdasarkan hasil frekuensi dan besar persentase dari hasil
hitungan kategori, untuk kategori: (a) rendah, terdapat 18 orang partisipan dengan persentase
17.6%; (b) sedang, terdapat 68 orang partisipan dengan persentase 66.7%; dan (c) tinggi,
terdapat 16 orang dengan persentase 15.7%. Sehingga berdasarkan frekuensi didominasi oleh
kategori sedang, sebanyak jumlah 68 orang partisipan dengan persentase 66.7%.

Tabel 1
Kategorisasi Variabel Harga Diri

Kategori Jumlah Orang Persentase (%)
Rendah 18 17.6
Sedang 68 66.7
Tinggi 16 15.7
Total 102 100

Untuk hasil perhitungan statistik empirik variabel optimisme, hasil nilai maksimum adalah 20,
nilai minimum 5, mean ada diangka 13.71, standard deviation sebesar 2.81, dan range yakni 15.
Sehingga, untuk kategorisasi variabel optimisme didapati pada kategori: (a) rendah, skor kurang
dari 10.9; (b) sedang, dengan skor antara 10.9 hingga 16.52; dan (c) tinggi, dengan skor lebih
dari 16.52. Berdasarkan hasil frekuensi dan besar persentase dari hasil hitungan kategori, untuk
kategori: (a) rendah, terdapat 11 orang partisipan dengan persentase 10.8%; (b) sedang, terdapat
76 orang partisipan dengan persentase 74.5%; dan (c) tinggi, terdapat 16 orang dengan
persentase 15.7%. Sehingga berdasarkan frekuensi didominasi oleh kategori sedang, sebanyak
jumlah 15 orang partisipan dengan persentase 14.7%.
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Tabel 2
Kategorisasi Variabel Optimisme

Kategori Jumlah Orang Persentase (%)
Rendah 11 10.8
Sedang 76 74.5
Tinggi 15 14.7
Total 102 100

Pada uji untuk melihat data yang akan diolah terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Penggunaan data
yang akan diuji adalah data residual dengan keterangan untuk nilai p > 0.05 memiliki arti data
terdistribusi normal, sedangkan nilai p < 0.05 artinya data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji, didapati D(102) = 0.065, nilai p > 0.05. Dengan demikian, data terdistribusi normal.

Tabel 3
Uji Normalitas Data

Variabel Kolmogorov-Smirnov (Z) Sig. (2-tailed) (p)
Unstandardized Residual Harga Diri dan

Optimisme
0.065 0.200

Setelah data diketahui terdistribusi normal, maka untuk uji berikutnya adalah uji linearitas.
Tujuannya untuk mengetahui hubungan linear antar variabel yakni harga diri dan optimisme.
Pada uji linearitas, melihat pada nilai p di bagian deviation from linearity dengan keterangan
bahwa jika nilai p > 0.05 memiliki hubungan linear sedangkan nilai p < 0.05, antar variabel tidak
memiliki hubungan linear. Sehingga, ditemukan berdasarkan hasil uji linearitas, F= 0.741, p >
0.05, artinya antar kedua variabel memiliki hubungan linear. Hubungan linear adalah hubungan
yang seperti garis lurus.

Tabel 4
Uji Linearitas Antar Variabel

Variabel Deviation From Linearity
F Sig. (p)

Harga Diri dan Optimisme 0.741 0.852
Analisis selanjutnya mengenai uji korelasi, untuk melihat adanya hubungan antara variabel harga
diri dengan optimisme. Melihat dari hasil uji normalitas bahwa data terdistribusi normal
sehingga digunakan Pearson Correlation untuk uji korelasi dan dikatakan variabel saling
berhubungan adalah ketika nilai p < 0.05. Berdasarkan hasil, didapati r(100)=0.242, nilai p >
0.05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel harga diri berhubungan positif dengan
variabel optimisme, artinya jika variabel harga diri meningkat maka variabel optimisme juga
akan meningkat.

Tabel 5
Uji Korelasi Antar Variabel

Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-tailed) (p)
Harga Diri dan Optimisme 0.242 0.014

Analisis berikutnya adalah uji heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk melihat data yang
didapatkan tidak memiliki tanda heteroskedastisitas atau dengan arti harapan bahwa data yang
didapatkan adalah homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas melihat berdasarkan hasil
scatterplot. Dalam penelitian ini, hasil dari scatterplot yang didapatkan adalah membentuk pola
persegi panjang yang mengindikasi tidak terjadinya heteroskedastisitas.
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Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Melalui uji regresi linear sederhana yang akan dilakukan setelah heteroskedastisitas, memiliki
tujuan untuk mengetahui besar peran dari independent variable terhadap dependent variable
yang artinya dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar peran yang diberikan harga
diri terhadap optimisme pada fresh graduate sebagai pencari kerja. Dalam hasil uji regresi linear
sederhana, pada R menunjukkan koefisien korelasi sedangkan R Square adalah koefisien
determinan sebagai acuan untuk melihat besar peran. Dikatakan terdapat peran, ketika hasil dari
nilai p < 0.05. Setelah melalui uji regresi linear sederhana, didapati harga diri secara signifikan
memprediksi optimisme, R2= 0.058, F(1, 100) = 6.209, p = 0.014. Berdasarkan hasil dari nilai p
< 0.05 bermakna bahwa harga diri memiliki pengaruh atau peran terhadap optimisme, dengan
melihat nilai koefisien determinan (R2) ada diangka 0.058 artinya, besar peran harga diri terhadap
optimisme dalam persentase adalah 5.8%. Hasil ini sesuai dengan Seligman (2006) bahwa harga
diri dapat memberikan kontribusi yang menumbuhkan sikap optimisme.

Tabel 6
Uji Regresi Harga Diri Terhadap Optimisme (Model Summary)

Model R R Square
1 0.242 0.058

Tabel 7
Uji Regresi Harga Diri Terhadap Optimisme (Coefficient)

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficient

Beta
B Std. Error Sig,

(Constant) 2.908 0.221 0.000
Self-Esteem 0.154 0.062 0.242 0.014

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian, didapatkan nilai p pada uji regresi yakni nilai p = 0.014, nilai p
< 0.05. Artinya harga diri memberikan peran terhadap optimisme. Kemudian, melihat dari hasil
nilai R Square atau koefisien determinasi yakni sebesar 0.058, jika dipersentasekan maka besar
dari peran yang diberikan oleh harga diri adalah 5.8% dan 94.2% peran lainnya dapat diberikan
dari faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
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Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan fokus pada faktor dari variabel, seperti
pada variabel optimisme salah satu faktornya adalah peranan keluarga sehingga penelitian
selanjutnya dapat menambahkan parenting style, sedangkan untuk harga diri dapat berfokus pada
prestasi yang diraih. Selanjutnya, mengenai saran praktis yang dapat peneliti berikan adalah
meningkatkan harga diri dengan mengikuti pelatihan, kompetisi dan perlombaan-perlombaan
sebagai bagian dari meningkatkan prestasi dan kualitas diri, selain itu pengalaman yang
didapatkan juga diharapkan mampu meningkatkan optimisme. Dukungan eksternal yakni dari
orang tua, keluarga ataupun orang terdekat lainnya juga dibutuhkan guna meningkatkan harga
diri dan optimisme, dapat berupa pemberian afirmasi positif, melakukan kegiatan rutin untuk
berkomunikasi dan diskusi, serta ikut serta dalam progress dari keputusan yang diambil.
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